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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmatNya yang tiada
terbatas kepada kita semua, sehingga tersusunlah laporan hasil survei yang
berjudul “Laporan Survei Kepuasan Dosen Universitas Dian Nuswantoro Semester
Ganjil Tahun Akademik 2021/2022”.

Kegiatan survei kepuasan dosen ini difokuskan pada enam aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi di Universitas Dian Nuswantoro. Kegiatan ini
tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak, khususnya:

1. Rektorat Universitas Dian Nuswantoro,

2. Pimpinan Fakultas di lingkungan Universitas Dian Nuswantoro,

3. Tim Dosen yang turut membantu pelaksanaan survei,

4. Dan pihak-pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu.

Kepada semua pihak, Tim Survei mengucapkan terima kasih atas segala bantuan
dan kerjasamanya. Akhirnya kami berharap, semoga hasil survei ini memberikan
manfaat bagi semua pihak, khususnya para pemangku kepentingan yang terkait
dengan peningkatan kualitas manajemen sumberdaya manusia di lingkungan
Universitas Dian Nuswantoro.

Semarang, Maret 2022
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dosen merupakan aset dan komponen sumberdaya utama dalam
penyelenggaraan pendidikan tinggi, sebab dosen merupakan pelaku dalam proses
penyelenggaraan pendidikan. Dosen merupakan sumberdaya yang bertugas
untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan, khususnhya dalam kegiatan-
kegiatan administrasi akademik, administrasi keuangan dan umum,
operasionalisasi sarana dan prasarana seperti ruang kuliah, laboratorium,
perpustakaan, fasilitas umum dan sebagainya.

Keberhasilan dosen dalam menjalankan tugasnya tidak terlepas dari sistem
pengelolaan atau manajemen sumberdaya manusia. Penerapan manajemen SDM
yang baik dalam suatu organisasi akan memberikan kepuasan dan efek positif
pada kinerja staf. Ketersediaan sistem perencanaan, sistem rekruitmen, sistem
pembinaan dan pengembangan, sistem jenjang karier, kesejahteraan yang layak
dan memadai, jaminan hari tua, fasilitas kesehatan, kesempatan untuk studi lanjut,
adanya dukungan sarana dan prasarana untuk mendukung pekerjaan,
ketersediaan sarana dan prasana yang memberikan kenyamanan dalam bekerja,
ketersediaan standar operasional prosedur dalam menjalankan tugas dan
pekerjaan yang jelas, adanya sistem monitoring dan evaluasi yang terukur dan
sebagainya, merupakan komponen-komponen yang selalu harus diperhatikan
bagi pihak manajemen agar dosen memperoleh rasa nyaman, aman dan
bermotivasi tinggi dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.

Pengukuran tingkat kepuasan dosen merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari rangkaian model PPEPP di Universitas Dian Nuswantoro menuju Outcome
Based Accreditation yang dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan
penerapan sistem penjaminan mutu internal dan eksternal.

1.2 Ruang Lingkup, Tujuan, dan Indikator Kepuasan
Ruang lingkup pengukuran kepuasan dosen di Universitas Dian Nuswantoro
ditentukan berdasarkan relevansi antara pemangku kepentingan dengan dimensi
penilaian mutu, yang disusun sebagai berikut:

1) (2 3 (4)
Dosen Mengukur kepuasan Tata pamong, tata kelola,
dosen terhadap . Kepemimpinan
Manajemen -
penyelenggaraan Manajemen sumber daya
pendidikan. Keuangan
Pendidikan




@) 2 3 (G)
Penelitian
Proses Pengabdian kepada
Masyarakat
Input Sarana Prasarana

Sedangkan indikator kepuasan untuk masing-masing komponen adalah sebagai

berikut:

1. Kepuasan terhadap manajemen meliputi kepuasan terhadap: tata pamong
(kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, keadilan), tata kelola
(perencanaan, pengorganisasian, staffing, pengarahan, pengendalian), dan
kepemimpinan (operasional, organisasi, publik).

2. Kepuasan pada komponen manajemen sumber daya manusia, meliputi
kepuasan terhadap: sistem rekruitmen, sistem penempatan, pemberian beban
kerja, pengembangan karir, pengembangan, sistem reward dan punishment,
serta kesejahteraan.

3. Kepuasan pada komponen pendidikan, meliputi kepuasan terhadap: kurikulum,
kompetensi dosen, proses belajar mengajar (perkuliahan), sistem evaluasi,
sarana prasarana pendidikan, bahan belajar, suasana akademik, dan sistem
informasi akademik.

4. Kepuasan pada komponen sarana prasarana, meliputi kepuasan terhadap:
ketersediaan, kecukupan, kelengkapan, kelayakan, kebersihan, kenyamanan,
dan kebaruan.

5. Kepuasan pada komponen penelitian, meliputi kepuasan terhadap: sarana
prasarana penelitian, program penelitian, sistem informasi penelitian, fasilitasi
luaran penelitian, fasilitasi peningkatan kemampuan melakukan penelitian, dan
layanan administrasi penelitian.

6. Kepuasan pada komponen pengabdian kepada masyarakat, meliputi kepuasan
terhadap: sarana prasarana pengabdian kepada masyarakat, program
pengabdian kepada masyarakat, sistem informasi pengabdian kepada
masyarakat, fasilitasi luaran pengabdian kepada masyarakat, fasilitasi
peningkatan kemampuan melakukan pengabdian kepada masyarakat.

7. Kepuasan pada komponen keuangan, meliputi kepuasan terhadap: sistem
penganggaran, sistem penggajian, sistem pertangungjawaban keuangan, dan
layanan administrasi keuangan.

Indikator-indikator tersebut selanjutnya diimplementasikan menjadi butir-butir
pernyataan atau pertanyaan untuk penggalian data dalam survey kepuasan
pengguna.



1.3 Manfaat

Adapun manfaat dari pelaksanaan survei kepuasan dosen ini, adalah:

1. Sebagai bahan masukan bagi pemangku kepentingan di Universitas Dian
Nuswantoro sebagai upaya untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan sistem
manajemen sumberdaya manusia.

2. Sebagai dokumen akuntabilitas organisasi dalam upaya penyelenggaraan
sistem penjaminan mutu perguruan tinggi.



BAB I
METODE DAN INSTRUMEN

2.1 Metode
Metode yang digunakan untuk mengukur kepuasan dosen adalah metode survei,
yaitu metode penumpulan data primer menggunakan pertanyaan-pertanyaan
dan/atau formulir isian yang diberikan kepada responden individu (sumber data)
melalui instrumen kuesioner dan/atau form yang disampaikan secara online
melalui siadin dosen https://dinus.ac.id/staf. Metode survei dilakukan melalui
tahapan sebagai berikut:

a. Pengembangan instrumen; Tahapan untuk merumuskan instrument, yaitu
kuesioner sebagai alat ukur survei melalui penyusunan komponen pertanyaan-
pertanyaan dan/atau formulir isian sesuai dengan ruang lingkup pengukuran.
Setiap tanggapan butir pertanyaan dan/atau pernyataan diukur dengan skala
Likert menggunakan kriteria:

1) )
Sangat Baik/Sangat Setuju 4
Baik/Setuju 3
Kurang Baik/Kurang Setuju 2
Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang Setuju 1

Data yang diperoleh ditabulasi sesuai dengan pilihan jawaban responden dan
dilanjutkan dengan perhitungan Indeks Kepuasan Pengguna (IKp) melalui
perhitungan rata-rata skor jawaban responden sesuai dengan item pertanyaan,
dengan rumus:
An*S;

N

dimana P=Unsur Pengguna, Si=skor item pertanyaan masing-masing aspek,
n=predikat item; dan N=Jumlah responden. Adapun predikat kepuasan
berdasarkan nilai IKp adalah sebagai berikut:

- Ke [ Predikat
1) (2)
> 3.50 Sangat Puas
2.51-3.50 Puas
1.51-250 | Cukup
<=1.50 Tidak Puas

IKP:

b. Pengujian instrumen; Tahapan untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrumen. Uji validitas bertujuan untuk memastikan keabsahan atau
kesesuaian (derajat ketepatan) instrumen/alat ukur terhadap apa yang akan
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diukur. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik statistik koefisien
korelasi product moment (rxy), menggunakan formula:
ro = nYXY-YX XY

Y JEXE-EOHCYE-EN?)
skor pertanyaan, dan n=jumlah responden. Jika ry >r.=0,05 maka
instrumen dinyatakan valid dengan tingkat kepercayaan 95% («x= 0,05).
Sedangkan untuk uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi dari
serangkaian pengukuran yang berulang-ulang. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini

dengan X=skor salah satu pertanyaan, Y=total

2
berbentuk kuesioner dan skala ber, dengan formula: r = (ﬁ) (1 —%)
- t

dengan ). af = jumlah varians skor tiap-tiap item a%z jumlah varians total, dan
n=jumlah item pertanyaan. Jika r<0,5 maka reliabilitas rendah, sebaliknya jika
nilai r antara 0,5-0,7 maka reliabilitas moderat, r antara 0,7-0,9 maka reliabilitas
tinggi, dan r>0.9 maka reliabilitas sempurna

2.2 Instrumen
Survei dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden untuk
pengambilan data. Kuesioner terdiri 6 aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi di
Universitas Dian Nuswantoro. Instrumen-instrumen yang digunakan untuk
pengukuran kepuasan dosen di Universitas Dian Nuswantoro ada di Prosedur
Pengukuran Kepuasan Dosen (FM-UDINUS-PKL-19-01_R1).

a. Aspek Manajemen (Tata Pamong, Tata Kelola, Kepemimpinan)

1) Struktur organisasi saat ini lengkap dan efektif.

2) Seluruh elemen organisasi saat ini bekerja sesuai struktur organisasi dan
peraturan yang berlaku.

3) Pejabat struktural saat ini diangkat berdasarkan berdasarkan kualifikasi,
kompetensi, prestasi serta kemampuannya dalam menyelesaikan
pekerjaan.

4) Pimpinan menerapkan prinsip keterbukaan dalam setiap penyelenggaraan
kegiatan atau program kerja.

5) Pimpinan melakukan sosialisasi berbagai informasi yang terkait fungsi dan
tugasnya.

6) Pimpinan melibatkan dan berkoordinasi dengan staf terkait dalam proses
pengambilan keputusan

7) Pimpinan memanfaatkan sistem informasi dan data-data aktual untuk
mendukung pengambilan keputusan.

8) Pimpinan membuat perencanaan kegiatan/program kerja berdasarkan
Renstra/Renop dan disosialisasikan kepada stafnya.

9) Pimpinan melakukan koordinasi dan pemantauan atas kegiatan/program
kerja yang sedang berjalan.

10) Pimpinan memberikan motivasi dan bimbingan kepada stafnya untuk
keberhasilan kegiatan/program kerja.



11) Pimpinan mendistribusikan tugas/pekerjaan/kegiatan/program kerja
berdasarkan kompetensi, keahlian, pengalaman, dan pendidikannya.

12) Pimpinan memberikan motivasi dan bimbingan kepada stafnya untuk
meningkatkan kemampuan/kompetensi/keahlian/pengembangan diri
berdasarkan kesempatan dan peraturan yang berlaku.

13) Pimpinan melakukan pengawasan atas kinerja stafnya sesuai tugas dan
fungsinya.

14) Pimpinan melakukan penilaian kinerja dan prestasi staf secara obyektif,
adil, dan transparan.

15) Pimpinan menerapkan sistem reward dan punishment sesuai peraturan
yang berlaku secara obyektif, adil, dan transparan.

16) Pimpinan memberikan kesempatan berdiskusi dan berpendapat untuk
kemajuan dan perbaikan kinerja institusi.

17) Pimpinan memberikan keterbukaan terhadap kritik dan saran untuk
kemajuan institusi.

18) Pimpinan memiliki kemampuan manajerial dalam menyelesaikan
persoalan dalam pekerjaan.

. Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia

1) Sistem rekruitmen, seleksi, orientasi, dan penempatan dosen.

2) Layanan dan kesempatan untuk pengembangan diri (studi lanjut, keahlian,
kompetensi, sertifikasi).

3) Layanan dan kesempatan untuk menduduki jabatan struktural dan non-
struktural berdasarkan prestasi.

4) Layanan dan kesempatan untuk kenaikan jenjang jabatan fungsional dan
kepangkatan.

5) Kebijakan, program, dan aturan untuk kesejahteraan, kesehatan, keamanan
kerja, keselamatan kerja, jaminan sosial, dan jaminan hari tua.

6) Sistem pembinaan melalui reward dan punishment berdasarkan kinerja.

7) Program motivasi dan pembinaan untuk prestasi kerja.

8) Layanan administrasi dan sistem informasi kepegawaian.

9) Aturan pokok-pokok kepegawaian yang memberikan kenyamanan kerja

10) Sistem pemberian beban kerja yang obyektif sesuai kompetensi, keahlian,
bidang keilmuan, dan pengalaman.

. Aspek Keuangan

1) Sistem penggajian, tunjangan, dan insentif yang layak dan sesuai peraturan
ketenagakerjaan/kepegawaian.

2) Ketersediaan sistem dan prosedur administrasi dan pelaporan keuangan
kegiatan/program kerja.



d. Aspek Sarana Prasarana

f.

1) Ketersediaan sarana prasarana cukup, layak, dan memadai.

2) Perawatan, kebersihan dan kenyamanan sarana prasarana.

3) Kemudahan akses sarana prasarana.

4) Ketersediaan, kelengkapan dan kelayakan fasilitas untuk sarana prasarana,
termasuk bagi orang dengan disabilitas.

5) Tingkat pemanfaatan sarana prasarana untuk kegiatan Tridharma.

. Aspek Pendidikan

1) Beban kerja pengajaran dosen diberikan secara proporsional, obyektif, dan
transparan sesuai bidang keahlian dan kompetensi.

2) Ketersediaan dan kemudahan akses sistem informasi akademik untuk
mendukung tugas-tugas akademik dosen.

3) Ketersediaan, kelengkapan, kecukupan, kelayakan, Kketerbaruan,
kebersihan, kenyamanan sarana prasarana untuk mendukung
penyelenggaraan pendidikan.

4) Ketersediaan, kelengkapan, kecukupan, keterbaruan dan kemudahan akses
bahan ajar.

5) Kurikulum sesuai dengan profil dan kompetensi program studi.

6) Sistem perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran.

7) Ketersediaan sarana prasarana yang mendukung suasana akademik.

8) Kegiatan-kegiatan ilmiah diluar kelas untuk peningkatan suasana akademik.

Aspek Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

1) Program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang ditawarkan
institusi.

2) Sistem informasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

3) Kemudahan akses informasi program penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

4) Program pembinaan dan fasilitasi bagi dosen untuk meningkatkan motivasi
dan kemampuan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

5) Ketersediaan sarana prasarana untuk mendukung kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

6) Ketersediaan akses jurnal-jurnal dan prosiding untuk mendukung kegiatan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

7) Program pembinaan dan fasilitasi bagi dosen untuk meningkatkan
kemampuan menghasilkan luaran-luaran penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat (Paten, Hak Cipta, Merk, Teknologi Tepat Guna, dll).



BAB Il
PELAKSANAAN SURVEI

3.1 Pelaksanaan
a. Unit Pelaksana
Pelaksanaan pengukuran kepuasan dosen di Universitas Dian Nuswantoro
dilakukan secara sistematis dan periodik pada setiap tahun akademik dan
dilaksanakan oleh unit-unit pelaksana yang bertanggungjawab dengan
kegiatan pengukuran dan pelacakan. Pengukuran kepuasan pemangku
kepentingan (mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, lulusan, pengguna
lulusan, dan mitra Tridharma) secara umum dilaksanakan oleh Lembaga
Penjaminan Mutu (LPM).

b. Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan pengukuran kepuasan dosen di Universitas Dian Nuswantoro
dilakukan dengan tahapan:

1) Pembentukan Tim Pengumpulan data; Tim dibentuk oleh dibentuk LPM
dan diperlukan untuk menjamin pelaksanaan pengumpulan data.

2) Penetapan responden; Tim menetapkan metode sampling dan target
jumlah sampel untuk pengumpulan data, dengan mempertimbangan
jumlah populasi sumber data, keberadaan responden (sumber data), dan
keterjangkauan pengambilan data.

3) Penetapan Teknik dan media distribusi instrument; Tim menetapkan
teknik dan media distribusi instrumen kepada responden (sumber data).
Teknik dan media offline dapat menggunakan hardcopy questionnaire,
sedangkan teknik dan media online menggunakan e-questionnaire/e-form
melalui website dan/atau email.

4) Pengumpulan data; Tim melaksanakan pengumpulan data menggunakan
instrumen yang telah ditetapkan dan memantau proses perekaman data.

3.2 Perekaman dan Analisis Data

a. Perekaman data; Jika pengumpulan data dilakukan secara offine maka
tabulasi dan perekaman data dilakukan oleh Tim menjadi data elektronik
sehingga mudah untuk diolah dan dianalisis. Jika pengumpulan data dilakukan
secara online maka perekaman data dilakukan secara otomatis ke storage yang
disediakan oleh UPT Data dan Informasi dan dapat diakses oleh Panitia/Tim
untuk diolah dan dianalisis.

b. Pengolahan data; Dari data yang telah terkumpul, Tim melakukan pengolahan
data sebelum dilakukan analisis. Pengolahan data difokuskan pada penyiapan
data sedemikian data siap dianalisis, meliputi pembersihan data yang bersifat
spam dan data yang tidak lengkap. Pengolahan data juga mencakup penyajian



data secara deskriptif (tabel dan grafik) sehingga memudahkan dalam
melakukan analisis.

. Analisis data; Dilakukan untuk melakukan pengukuran atas data-data yang
terkumpul guna memperoleh besaran kuantitatif kepuasan pengguna
menggunakan formula atau perhitungan indeks kepuasan pengguna (IKp)
berdasarkan aspek-aspek dan ruang lingkup pengukuran.



BAB IV
HASIL PENGUKURAN DAN UMPAN BALIK

4.1 Kepuasan Dosen terhadap Aspek Manajemen (Tata Pamong, Tata Kelola dan
Kepemimpinan)
Berdasarkan tanggapan dari 161 responden dosen terhadap manajemen,
sebanyak 19,53% menyatakan sangat baik, 68,01% menyatakan baik, 11,53%
menyatakan kurang, dan 0,99% menyatakan sangat kurang, dengan distribusi
untuk setiap butir penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tingkat Kepuasan Dosen terhadap Manajemen

1) 2 ®) (4) () (6) () (8)
AL | 36 | 112 | 11 2 161 | 504 | 3,12
A2 | 271 | 118 | 15 1 161 | 493 | 306
A3 | 33 | 100 | 25 3 161 | 485 | 301
A4 | 20 | 113 | 17 2 161 | 491 | 305
A5 | 34 | 111 | 15 1 161 | 500 | 311
A6 | 24 | 113 | 23 1 161 | 482 | 299
A7 | 37 | 106 | 17 1 161 | 501 | 3,11
A8 | 37 | 104 | 18 2 161 | 498 | 3,09
A9 | 32 | 113 | 14 2 161 | 497 | 309
A10 | 34 | 104 | 20 3 161 | 491 | 305
ALl | 20 | 112 | 19 1 161 | 491 | 305
A12 | 36 | 108 | 14 3 161 | 499 | 3,10
A13 | 81 | 117 | 13 0 161 | 501 | 311
Al4 | 32 | 110 | 18 1 161 | 495 | 307
Al5 | 25 | 103 | 32 1 161 | 474 | 2,94
A16 | 33 | 106 | 21 1 161 | 493 | 306
AL17 | 30 | 109 | 21 1 161 | 490 | 3,04
A18 | 27 | 112 | 21 1 161 | 487 | 302
566 | 1971 | 334 | 27 | 2898 | 8872
Jumiah 75 5306 | 68,01% | 11.53% | 0.99% [N °%° |

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan dosen terhadap manajemen
Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata puas dengan indeks rata-rata
kepuasan sebesar 3,06.

4.2 Kepuasan Dosen terhadap Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia
Berdasarkan tanggapan dari 161 responden dosen terhadap sumber daya
manusia, sebanyak 23,73% menyatakan sangat baik, 67,27% menyatakan baik,
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8,63% menyatakan kurang dan 0,37% menyatakan sangat kurang, dengan
distribusi untuk setiap butir penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.2 Tingkat Kepuasan Dosen terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia

1) ) @) (4) (®) (6) () (8)
B1 | 28 | 120 | 13 0 161 | 498 | 3,09
B2 | 45 | 101 | 15 0 161 | 513 | 319
B3 | 35 | 110 | 16 0 161 | 502 | 312
B4 | 56 | 101 4 0 161 | 535 | 3,32
B5 | 50 | 101 9 1 161 | 522 | 324
B6 | 34 | 100 | 18 0 161 | 499 | 3,10
B7 | 3 | 116 | 12 0 161 | 504 | 3,3
B8 | 3 | 106 | 21 2 161 | 490 | 3,04
BO | 38 | 105 | 17 1 161 | 502 | 3,12
B10 | 31 | 114 | 14 2 161 | 496 | 3,08
382 | 1083 | 139 6 | 1610 | 5061

Jumiah 53 73% [ 67.27% | 8.63% | 0.57% NN ' |

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan dosen terhadap sumber
daya manusia Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata puas dengan indeks
rata-rata kepuasan sebesar 3,14.

4.3 Kepuasan Dosen terhadap Aspek Keuangan
Berdasarkan tanggapan dari 161 responden dosen terhadap keuangan, sebanyak
27,02% menyatakan sangat baik, 61,49% menyatakan baik, 10,25% menyatakan
kurang dan 1,24% menyatakan sangat kurang, dengan distribusi untuk setiap butir
penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.3 Tingkat Kepuasan Dosen terhadap Sarana dan Prasarana

Wl e | e 6 | ©® | 0| e

Cl 56 90 14 1 161 523 3,25

C.2 31 108 19 3 161 489 3,04
87 198 33 4 322 1012

Jumian [ 02% | 61.49% | 10.25% | 1.24% ENEEEEEE

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan dosen terhadap keuangan
Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata puas dengan indeks rata-rata
kepuasan sebesar 3,14.

4.4 Kepuasan Dosen terhadap Aspek Sarana Prasarana
Berdasarkan tanggapan dari 161 responden dosen terhadap sarana dan
prasarana, sebanyak 18,76% menyatakan sangat baik, 67,58% menyatakan baik,
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12,92% menyatakan kurang dan 0,75% menyatakan sangat kurang, dengan
distribusi untuk setiap butir penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.4 Tingkat Kepuasan Dosen terhadap Sarana dan Prasarana

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
D1 33 110 18 0 161 498 | 3,00
D.2 36 107 18 0 161 501 | 3.11
D3 33 114 13 1 161 501 | 3,11
D.4 15 102 40 4 161 450 | 2.80
D5 34 111 15 1 161 500 | 311
151 | 544 | 104 6 805 | 2450
Jumlah e ot [ 67.58% | 12,92% | 0.75% ;ﬂ

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan dosen terhadap sarana dan
prasarana Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata puas dengan indeks
rata-rata kepuasan sebesar 3,04.

4.5 Kepuasan Dosen terhadap Aspek Pendidikan
Berdasarkan tanggapan dari 161 responden dosen terhadap pendidikan,
sebanyak 21,74% menyatakan sangat baik, 70,26% menyatakan baik, 7,14%
menyatakan kurang dan 0,85% menyatakan sangat kurang, dengan distribusi
untuk setiap butir penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tingkat Kepuasan Dosen terhadap Pendidikan

@) ) 3 4) ®) (6) Q) 8
E1 | 40 | 107 | 12 2 161 | 507 | 3,15
E2 | 51 | 104 | 5 1 161 | 527 | 327
Es | 36 | 111 | 13 1 161 | 504 | 313
E4 | 31 | 114 | 15 1 161 | 497 | 3,9
E5S | 44 | 110 | 6 1 161 | 519 | 322
E6 | 81 | 118 | 10 2 161 | 500 | 311
E7 | 26 | 119 | 14 2 161 | 491 | 3,05
ES | 21 | 122 | 17 1 161 | 485 | 3,01
280 | 905 | 92 11| 1288 | 4030
Jumlah o 72% [ 7026% | 7.14% | 0.85% NN |

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan dosen terhadap pendidikan
Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata puas dengan indeks rata-rata
kepuasan sebesar 3,13.
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4.6 Kepuasan Dosen terhadap Aspek Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat
Berdasarkan tanggapan dari 161 responden dosen terhadap penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, sebanyak 21,74% menyatakan sangat baik,
68,15% menyatakan baik, 8,52% menyatakan kurang dan 1,60% menyatakan
sangat kurang, dengan distribusi untuk setiap butir penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.6 Tingkat Kepuasan Dosen terhadap Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
F.1 36 113 9 3 161 504 | 3,13
F2 37 114 8 2 161 508 | 3,16
F3 38 108 13 2 161 504 | 3,13
F.a 40 101 18 2 161 501 | 3,11
F5 32 111 16 2 161 495 | 3,07
F6 29 110 18 4 161 486 | 3,02
F.7 33 111 14 3 161 496 | 3,08
245 | 768 96 18 1127 | 3494
Jumlah 4% [ 68.15% | 852% | 1,6% ;ﬂ

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan dosen terhadap penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-
rata puas dengan indeks rata-rata kepuasan sebesar 3,10.
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5.1

5.2

BAB V
PEMANFAATAN HASIL DAN UMPAN BALIK

Pemanfaatan Hasil untuk Pengambilan Keputusan

Hasil pengolahan dan analisis data selanjutnya digunakan untuk bahan
pengambilan keputusan melalui rapat manajemen yang diikuti oleh pimpinan dan
pejabat struktural yang terkait dengan ruang lingkup pengukuran kepuasan. Rapat
manajemen difokuskan pada perumusan rencana tindak lanjut perbaikan atas
nilai- nilai ketidakpuasan dan peningkatan nilai-nilai kepuasan. Item-item rencana
tindak lanjut tersebut harus mencakup target pelaksanaan dan unsur-unsur
pelaksana yang terlibat dalam realisasi tindak lanjut tersebut.

Umpan Balik

Survei kepuasan dosen, selain untuk mengukur tingkat kepuasan dosen, juga
dimaksudkan untuk mendapatkan umpan balik/saran/masukan guna merumuskan
tindak lanjut untuk meningkatkan kinerja dari aspek-aspek penyelenggaraan
manajemen, manajemen sumber daya manusia, keuangan, sarana prasarana,
pendidikan, serta penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Berikut
saran/masukan dari dosen berdasarkan aspek-aspek survei sebagai berikut:

1. Bidang Manajemen

¢ Ditingkatkan demi kebaikan dan kemajuan bersama.

e Perlunya sistem pemberian reward dan punishment dibuat lebih
transparan.

e Perlunya monev kinerja fakultas periodically.

e Pimpinan Fakultas maupun tingkat Progdi sebaiknya mendapatkan
penataran tentang leadership berbasis neuro leadership berkaitan dengan
kemampuan komunikasi, manajerial, dan kemampuan memberikan
motivasi.

e Mohon untuk organisasi yang di Kediri lebih diperbaiki lagi. Organisasi di
kediri kurang ada sosialisasi, koordinasi, ketidakterbukaan, tidak
transparan, tidak obyektif utama nya dari organisasi intern kediri sendiri.

¢ Kaprodi adalah ruh utama prodi, jika seorang kaprodi tidak pernah share
informasi ataupun update tentang rencana pengembangan prodi dan
pengembangan diri timnya nampaknya perjalanan tim jadi berat menuju
target. Kompetensinya kaprodi boleh tidak bidangnya dg yang dipimpin,
tetapi mohon dipilih yg memiliki manajerial yang top.

e Sebaiknya hirarki pada struktur organisasi dipahami betul untuk masing-
masing pimpinan ditingkat Dekanat, supaya alur kerja dapat berjalan
dengan baik.

e Sistem informasi lebih di perhatikan.

¢ Komunikasi lebih ditingkatkan baik formal maupun non formal. Di fakultas
non formal lebih ditingkatkan lagi dari pihak dekanat ke bawahnya agar
lebih akrab seperti dulu lagi.
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Sebelum memberi tugas sebaiknya dipertimbangkan lebih matang lagi, jadi
tidak "mbolak-mbalik" (tugas yang sudah dikerjakan, tiba-tiba dibatalkan,
jadi menyia-nyiakan waktu).

Semoga kedepan, setiap keputusan baru yang disahkan di Tingkat
Fakultas didasari hasil diskusi dengan pihak-pihak terkait baik internal
Fakultas maupun luar Fakultas supaya keputusan yang diambil dan
disahkan tepat sasaran, sesuai kebutuhan dan sumber daya yang tersedia.
Perlu perbaikan tata kelola organisasi khususnya terkait perencanaan
kegiatan dan pelaporan/pertanggungjawaban setiap kegiatan. Selain itu
juga perlu perbaikan mekanisme yang dapat menjamin setiap
keperluan/kebutuhan kecil namun sangat penting bagi setiap unit (papan
tulis rusak, keran kamar mandi rusak, dan sejenisnya) dapat ditangani
secara efektif.

Peningkatan kualitas dosen dalam kemampuan mengajar ditingkatkan.
Mohon, ketatausahaan meningkatkan kinerja terutama dalam
merekapitulasi proses perkuliahan. Satu minggu sebelum UTS rekap
presensi harus sudah mendekati 50% dan satu minggu sebelum UAS
sudah mendekati 100%. Banyak mahasiswa keberatan mengenai update
proses perkuliahan.

Penting menjadi sumber daya manusia yang baik, bukan karena kenal
baik, tapi karena kinerja yang baik dan bertanggung-jawab serta selalu
melihat lingkungan sekitar, tidak hanya melihat ke atas.

Perlu ada prajab pada setiap pergantian pejabat.

Perlu prinsip kebersamaan dalam satu keluarga besar.

Pimpinan memberikan beban kerja yang merata kepada seluruh staff dan
dosen, sebab ada yang mendapat beban kerja yang lebih banyak daripada
yang lain. Reward dan punishment yang jelas dan adil bagi dosen. Selama
ini, dosen dan koordinator yang memang bekerja dengan maksimal
mendapatkan reward yang sama dengan koordinator yang tidak banyak
bekerja.

Pemantauan terhadap kinerja dosen, khususnya dari sisi jabfung, harus
ditingkatkan.

Perlu pembenahan fasilitas ruang dosen, lift gedung yg sdh uzur (akreditasi
Unggul hrs unggul juga dalam fasilitas sarpras).

Pengangkatan pejabat struktural perlu kualifikasi, kompetensi, prestasi
serta kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dipertahankan.
Perlunya keseimbangan hak dan kewajiban.

Struktur organisasi perlu dilengkapi bagian yang memantau kesiapan
akreditasi/peningkatan jafa.

Lebih diefektifkan untuk komunikasi dan koordinasi.

Pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan sebaiknya ditingkatkan.
Agar ditambahkan dan ditingkatkan sistem yg sudah ada, berdasarkan dri
ruang lingkup  pekerjaannya. Diharapkan  manajemen  serta
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kemampuannya ditingkatkan, bekerja dalam tim, agar tim dpt terbentuk
solid, dan selalu adakan sambung rasa untuk membahas setiap
permasalahan yg ada.

Tolong wifi diperbesar kapasitasnya untuk menunjang prasarana sbg
universitas berbasis IT.

Pelaksanaan sistem reward dan punishment belum maksimal.

Perlu sering adanya kegiatan dalam peningkatan SDM, team work dan
kebersamaan agar produktifitas kerja bisa lebih baik.

Tidak semua proses pengambilan keputusan pimpinan dapat diketahui
oleh bawahan jd beberap pertanyaan rasanya kurang tepat bila ditanyakan
kepada bawahan (operasional).

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi di UDINUS sudah sangat baik, mohon
dipertahankan dan ditingkatkan mengikuti perkembangan.

Evaluasi beban kerja, overload membuat pengembangan dosen lambat.
Perlu penilaian kinerja dan prestasi staf secara obyektif, adil, dan
transparan.

Lebih ditingkatkan komunikasinya. Jangan putuskan sesuatu dengan
emosi.

Kurangnya komunikasi (kurang nya agenda rapat karena pimpinan
overload sibuk).

Pimpinan sebaiknya melakukan pengawasan lebih terhadap kinerja
stafnya.

Perbaikan sistem secara menyeluruh dengan dukungan sistem informasi
yang akurat (Siadin, Siakad, Kulino dsb).

Mengedepankan sikap humanis dalam memenuhi target2 pekerjaan lebih
baik pada kondisi Pandemi/Endemi seperti saat ini.

Pengambilan keputusan terkait kepentingan dosen dan karyawan,
sebaiknya terdapat perwakilan untuk diskusi.

Sebaiknya dalam mengambil suatu kebijakan dapat melibatkan staff jika
perlu.

Perlu evaluasi kinerja Kaprodi Pengelolaan Perhotelan. Sangat minim
komunikasi, minim koordinasi dan tidak ada keterbukaan dg para
dosennya.

Dibutuhkan dokumentasi regulasi yang komprehensif yang menjadi acuan
dalam pelaksanaan tata pamong dan kelola seluruh komponen organisasi.
Perlu peningkatan PMB di kediri.

Tingkatkan terus kualitas dalam kepemimpinan.

Keputusan bersifat universal/umum seperti pembiayaan study lanjut
sebaiknya berlaku sama dengan Fakultas Lainnya di dalam Universitas
Dian Nuswantoro.

Penilaian kinerja dan prestasi staf secara obyekitif, adil, dan transparan
perlu peningkatan lagi.
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Penilaian kinerja dan prestasi staf secara obyektif sdh baik tapi perlu
peningkatan lagi.

Pemilihan pimpinan fakultas bukan hanya melihat gelar dan pendidikan nya
saja tetapi juga melihat kemampuan nya dalam memimpin, memotivasi
bawahan dengan baik, kerjasama yg baik dengan bawahan dan
memahami bawahan dengan baik sehingga pada saat melimpahkan
pekerjaan kepada bawahan bukan hanya bisa meminta danmenyuruh
tanpa memberikan contoh dan arahan atau hanya bisa memarahi bawahan
pada saat bawahan salah dalam melakukan tugasnya.

Perlu perbaikan serius tentang tata pamong ini, khususnya perencanaan di
masing2 unit kerja, pengawasan dan pnegendalian implementasinya, dan
pertanggungjawabannya.

Bidang Manajemen Sumber Daya Manusia

Sistem rekruitmen dosen bisa lebih terbuka.

Beban kerja semester ini cukup banyak.

Segera berbenah itu lebih baik

Organisasi intern Kediri kurang transparan, tidak terbuka, kurang ada
sosialisasi dan koordinasi.

Apakah mungkin setiap pegawai dibekali semacam staff manual book ttg
kewajiban, hak, reward and punishment?

Pelatihan untuk dosen diperbanyak.

Dibuat aturan reward yang jelas untuk karyawan yang mendapat fasilitas
umroh/Haji serta perumahan, dan fasilitas lain yang terkesan selama ini top
down sesuai keinginan pemilik tidak tersistem dengan baik, Tunjangan
pensiun dan hari tua yang tidak jelas besarannya. Selama ini karyawan
yang pensiun berbeda-beda perlakuannya. Agar ada kepastian untuk
semua dan memperhatikan keadilan bagi semua,

Mekanisme promosi jabatan perlu ada kriteria dan seleksi yang jelas sesuai
aturan berlaku.

Pemerataan penugasan di prodi perlu lebih ditingkatkan. ada beberapa
dosen tidak terlalu dilibatkan dalam kegiatan/program sementara ada
beberapa dosen lagi yang cukup banyak beban pekerjaan dilibatkan dalam
kegiatan.

Sesuaikan porsi pekerjaan dengan baik, melihat masa kerja pegawai
dengan tidak selalu melihat kesalahan manusia. terlalu banyak yang saling
menjatuhkan demi ego masing-masing.

Perlu sikap objektif bukan cuma senioritas.

Beban kerja tidak terbagi merata. Belum ada reward dan punishment yang
jelas dan tegas. Sistem informasi kepegawaian yang kurang tertata,
terkadang dokumen tidak tersinkronisasi dengan baik, sehingga beberapa
kali dosen diminta mengirim dokumen dan data yang sama berulang kali.
Sistem pemberian beban kerja yang obyektif sesuai kompetensi, keahlian,
bidang keilmuan, dan pengalaman harus diutamakan.

17



Aturan diperjelas dan disosialisasikan.

Untuk study lanjut mohon untuk tidak urut kacang.

Dosen harus sesuai dgn kompetensinya.

Perlu adanya sistem pemberian beban kerja yang obyektif sesuai
kompetensi, keahlian, bidang keilmuan, dan pengalaman.

Perlu adanya keseimbangan hak dan kewajiban.

Database dirapihkan.

Monev dalam SDM perlu ditingkatkan terutama jabfa, reward
terstandarisasi.

Kesempatan untuk studi lanjut harus dimudahkan bagi dosen yang sudah
memiliki minat, terutama jika dosen ybs menyanggupi memakai dana
pribadi atau beasiswa diluar udinus.

Ditingkatkan lagi agar para dosen dapat melanjutkan kuliah dgn beasiswa
kampus, administrasi ditingkatkan lagi aga dapat mudah diakses, siadin
terlalu lambat dalam berproses dan terlihat rumit.

Tolong dana penelitian internal dinaikkan. Juga honor UTS dan UAS untuk
pengawas.

Pembagian beban kerja sebaiknya diberikan dengan lebih
merata/proporsional, beban pekerjaan administratif yang cukup banyak di
luar tri dharma PT kadang menghambat pengembangan diri dosen. Sistem
reward dan punishment belum maksimal.

KKB udinus sudah lama tidak (ada) tersosialisasi ke karyawan.

MSDM yg adil dan transparan sangat diperlukan.

Sudah cukup bagus pengelolaan Manajemen SDM, supaya dapat
ditingkatkan lagi yg lebih baik dan lebih cepat dalam menangani masalah.
Terus ditingkatkan pelayanan baik kepada dosen dan mahasiswa.

Lebih ditingkatkan kesejahteraan dosen dan karyawan.

Ada muncul istilah urut kacang untuk studi lanjut.

Delegasi tugas dan pekerjaan bisa dilakukan lebih baik, tepat dan
proporsional, sehingga bisa tercapai: "The Right Man in The Right Job, The
Right Job in The Right Man".

Bagian SDM lebih diperkuat.

Beberapa kali mengajukan pelatihan yang berbayar sayangnya yang
dipertimbangkan hanya biaya bukan berdasarkan kemampuan, bahkan
biaya yang diusulkan hanya ditanggung pihak kampus tidak lebih 50%
padahal pelatihan tersebut sebagai peningkatan kemampuan dasar utk
menambah pengayaan dalam pembelajaran. Apresiasi para pengajar yang
hendak meningkatkan kemampuan dan membutuhkan fasilitas dari
kampus!.

Objektifitas yg humanis.

Penempatan kadang tidak memperhatikan kompetensi, namun terkait
kebutuhan nisbah dosen dan mahasiswa saat akreditasi.
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Motivasi berpengaruh pada kepuasan kerja yang berdampak pada prestasi
kinerja karyawan.

Adanya penambahan kecakapan manajerial untuk pejabat struktural.
Perlu adanya updating aturan pokok kepegawaian, sosialisasi terbuka hak
dan kewajiban, reward dan punishment, yang adil, terbuka, dan sesuai
regulasi.

Tingkatkan kualitas layanan SDM.

Layanan administrasi dan sistem informasi kepegawaian perlu
peningkatan lagi.

Layanan administrasi dan sistem informasi kepegawaian perlu
peningkatan.

Pastikan setiap informasi sampai ke setiap karyawan, adanya kepastian
tunjangan hari tua yg sesuai.

Perlunya evaluasi kinerja.

Reward dan punishment diperhatikan untuk motivasi karyawan.

Sistem karir (fungsional) dosen perlu dibuat secara terintegratif.

Pimpinan unit perlu mensosialisasikan dan menerapkan peraturan
kepegawaian yg berlaku, shg dim memberikan reward dan punishment
akan selalu mendasarkan pada peraturan yg berlaku, bukan tanpa dasar.
Beban kerja akademik harus disesuaikan dengan beban kerja struktural,
sehingga mereka yg mempunyai beban struktural yg akan memiliki beban
akdemik yg lebih kecil dari yg tdk mempunyai beban struktural (contoh yg
perlu diperbaiki saat ini: semakin tinggi strukturalnya justru membimbing
dan mengujinya juga semakin banyak).

Bidang Keuangan

Akhir akhir ini honor-honor terlambat cairnya.

Standarisasi kebijakan/prosedur keuangan di fakultas harus jelas, obyektif
Mohon maaf untuk organisasi yang ada di Kediri lebih diperhatikan lagi,
atau mungkin di berikan sosialisasi/motivasi/sharing utama nya bagi dosen
yang tidak ada beban kerja di kantor.

Insentif, kriteria dan nominal sering tidak diketahui. di fakultas lain dapat,
di fakultas lainnya bahkan tidak tahu.

Kalau menilik dari sistem penggajian, tunjangan, dan insentif yang layak
dan sesuai peraturan ketenagakerjaan/kepegawaian. sebenarnya sdh
sangat baik, akan tetapi apabila kesejahteraan terutama dalam sistem
penggajian bisa tepat waktu akan sangat membahagiakan dosen luar.
Untuk tata kelola yang baik perlu aturan dan prosedur yang dapat dipahami
oleh semua staff dan karyawan serta dosen agar tidak terjadi masalah
dalam implementasinya.

Sebaiknya dosen perlu diberi laporan honor mengajar kelas sore setiap
terminnya.

19



Ketentuan insentif publikasi untuk dosen dan mahasiswa FKES sebaiknya
dibedakan. Karena selama ini insentif untuk publikasi mahasiswa diambil
dari hak insentif publikasi dosen terkait.

Perlu pengambangan sistem keuangan terintegrasi seperti yang dimiliki
oleh UMY.

Perlunya penganggaran kegiatan yang direncanakan dengan baik.
Beberapa rekan koordinator perkuliahan mengeluh mengenai lambatnya
proses pencairan honorarium. Mohon proses dan prosedurnya
disederhanakan namun tetap cermat dan tertib.

Sebaiknya honor struktural level bawah seperti Koorinator bisa ditinjau
ulang kepantasannya.

Kompensasi sebaiknya selalu menyesuaikan lingkungan pekerjaan,
kebutuhan kehidupan, masa kerja, dan perkembangan ekonomi.
Transparansi sistem penggajian.

Sistem penggajian, tunjangan, dan insentif yang layak dan sesuai
peraturan ketenagakerjaan/kepegawaian harus lebih sering
disosialisasikan unit terkait.

Tolong gaji dosen baru dinaikkan krn sering terjadi keluar dari Udinus
alasan masalah gaji relatif rendah.

Terus berbenah menuju yg lebih baik.

Perlu kejelasan sistem penggajian, tunjangan, dan insentif yang layak dan
sesuai peraturan ketenagakerjaan/kepegawaian.

Standard keuangan sebaiknya rutin di-update tingkat univesitas agar sama
antar fakultas bukan kebijakan sendiri2.

Ditingkatkan agar sesuai dengan akreditasi saat ini.

Sudah hampir 5 tahun ngga naik gaiji.

Akan lebih baik bila ada sistem keuangan internal berbasis IT, sehingga
memudahkan untuk pemantauan program yg berjalan apakah sdh ter-LPJ-
kan atau belum.

Kenaikan gaji berkala dpt memberikan harapan utk kesejahteraan
pegawai.

Disiplin menggunakan slip rincian untuk pemantauan penerimaan.
Kadang prosedurnya kurang jelas. Perlu dibuatkan prosedur yg jelas dan
mmudahkan pihak yg berkepentingan

Dibutuhkan sistem atau software untuk pengajuan anggaran.

BIKU bisa terintegrasi dengan sistem yang lain.

Respons atas proposal yang biasanya terlalu lama di tingkat Dekanat
Transparansi.

Sistem pengajian dan tunjangan sudah baik, perlu diperhatikan tentang
penghargaan lama masa kerja. Contoh EWMP dalam kondisi pandemi
dosen dapat diwapri/e-mail secara langsung daripada melalui gdrive
karena bisa terlewat kalau tidak ada notif. beberapa kali terjadi miss terkait
pengisian EWMP (co: belum terinput padahal sudah mengirimkan). Gaji
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lulusan doktor dapat disesuaikan dg pendidikan Doktor. Sebaiknya status
dosen Paruh Waktu juga mendapatkan insentif di akhir tahun, statusnya
juga dosen tetap. Honor-honor untuk lulusan Doktor dapat dibedakan dg
lulusan Magister.

Pagu untuk anggaran setiap kegiatan prodi untuk kepemimpinan saat ini
dirasa terlalu rendah dibandingkan kepemimpinan sebelumnya. Sekiranya
memang ada standar pagu anggaran di Universitas, prodi/fakultas dapat
menyesuaikan.

Bagian keuangan lebih berperan aktif dalam berbagai pengajuan
anggaran.

Untuk yang di Kediri dimohon slip gajinya di berikan.

Tingkat terus kualitas layanan keuangan.

Gaji pokok kalau bisa ada kenaikan menyesuaikan kebutuhan sekarang.
Adanya kejelasan dan keterbukaan sistem dan prosedur keuangan.
Sejauh yang saya ketahui, semua dana yang dikeluarkan institusi
diperlakukan lumpsum, shg tidak ada LPJ. ini sangat tidak sehat.
Seharusnya setiap unit yg mengajukan dana harus didasarkan atas
program kerjanya yg sudah disetujui, dan penggunaan dananya harus ada
LPJ-nya, dan harus ada mekanisme pengembalian dana sisa kegiatan.
Untuk itu perlu perbaikan serius tata kelola keuangan ini. Perbaikan bisa
dimulai dari perbaikan struktur organisasi pengelola keuangan. Perlu ada
sub unit khusus yg menangani pengelolaan keuangan untuk kegiatan
operasional, yg nantinya bertanggungjawab, misalnya: memeriksa
kesesuaian pengajuan dana dengan program kerja unit yg sudah disetuijiui,
melakukan pengawasan dan pengendalian penggunaan dana masing2
unit/kegiatan, mememriksa LPJ unit/kegiatan, mengatur mekanisme
pengembalian dana, mengatur kas kecil untuk masing2 unit, dll.

Bidang Sarana Prasarana

Bisa ditingkatkan lagi sarana dan prasarana, khususnya untuk penyandang
disabilitas.

Perlu dibuat fasilitas untuk disabilitas

Perlu kemudahan akses yang lebih baik (lift, eskalalator yang memadai).
Ruang dosen lebih baik di sekat, terlalu mepet dan tidak ada privacy
(terkadang tidak fokus untuk bekerja dari kantor karena ruangan terlalu
bising).

Puntung rokok banyak berceceran, budaya bersih kurang

Penyandang disabilitas khususnya bagi yg kesulitan berjalan
membutuhkan lift yang memadai, ada beberapa tempat yang liftnya tidak
memadai.

Baiknya manajemen aset sarana prasarana betul2 digunakan.

Toilet terkadang tidak terlihat bersih.

Perlunya jatah laptop untuk dosen.

Toilet dosen perlu ditambah.
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Mohon gedung H dan G diberi lift, namun Sarana Prasarana yang lain
Alhamdulillah sudah sangat baik.

Fasilitas kendaraan operasional terkesan hanya untuk pejabat saja.
Kendaraan operasional untuk pejabat sebaiknya ada tulisan Universitas
Dian Nuswantoro. Disamping untuk promosi juga jelas peruntukannya.
Bukan untuk pribadi-pribadi pejabat. Kecuali memang itu diberikan sebagai
fasilitas pribadi,

Perlu ditambah ruang/bilik mengajar pas online (yang kedap suara).
Apabila sudah WFO, ruang untuk kegiatan ujian proposal atau sidang TA
atau ujian2 tertutup lain perlu disediakan agar tidak berebut dengan jadwal
rapat dan jadwal perkuliahan.

Perlu identifikasi sarana prasarana sesuai kebutuhan.

Perawatan sarpras perlu ditingkatkan; terutama toilet kemudian perlu
diadakan tempat parkir khusus dosen sehingga tidak berebut dengan
mahasiswa.

Masih kurangnya tempat bekerja yang nyaman. Fasilitas pekerjaan yang
masih jauh dari layak, karena yang ada seperti sekedar untuk bisa lancar
aktifitas saja.

Mohon diberikan tempat parkir motor khusus dosen agar lebih nyaman.
Gedung kurang accessible untuk para difabel. Misal gedung G dan H tidak
ada lift dan penanda bagi mahasiswa tunanetra. Padahal FIB memiliki
beberapa mahasiswa tunanetra. Ada juga mahasiswa dari kampus lain
yang berkursi roda kesulitan ketika harus mengakses ruang H.7 saat ada
acara lintas universitas.

Pemenuhan fasilitas khusus disabilitas dan kebersihan harus dijaga.
Dikembangkan terus untuk udinus unggul

Sesuaikan perkembangan teknologi

Perawatan ditingkatkan.

Dikembangkan sistem informasi pelaporan kerusakan sarana dan
prasarana agar segera bisa tindak lanjut.

Jaringan wifi perlu ditingkatkan kembali, karena jaringan wifi sering hilang.
Abdimas di ewmp jgn dihitung ketua 60% anggota 40%. Secara teknis
kurang layak bagi kemanusiaan.

Perlu kemudahan akses untuk para disabilitas, orang kidal (mhs kidal
terlihat tdk nyaman menulis di meja/bangku yg tersedia di kelas), orang yg
memakai kursi roda/kruk/alat bantu jalan.

Manajemen dan perawatan aset masih kurang, bisa lebih dioptimalkan lagi.
Sarana prasarana utk menunjang kegiatan penelitian perlu ditingkatkan.
Perlu peningkatan sarana prasana di luar kampus pusat.

Ruang dosen masih kurang.

Masih diperlukan kepedulian pimpinan terhadap hal ini. Terutama
keperawatan fasilitas umum dan kebersihan ditempat tempat tertentu.
Mohon ada lift untuk disabilitas dan penambahan ruang kelas.
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Perlu penambahan sarpras di tingkat progdi.

Sebagai kampus IT terkemuka di Jateng, automasi dalam pekerjaan
dengan memanfaatkan teknologi bisa lebih diterapkan, untuk efisiensi dan
efektifitas dalam pekerjaan. Dengan demikian, pekerjaan-pekerjaan yang
masih "manual” bisa semakin diminimalisir, terutama terkait pekerjaan-
pekerjaan administratif. 2. Kondisi lift tolong diperhatikan dan juga sarana
prasarana untuk mengajar di kelas dilengkapi.

Dibuat green campus.

Pernah mendapatkan fasilitas peminjaman laptop dan ini sangat
membantu, sayangnya hanya sebentar.

Keamanan & kenyamanan bagi para ibu pegawai.

Fasilitas untuk disabilitas bisa ditingkatkan.

Sarpras mendapatkan fasilitas pemeliharaan rutin, juga harus ergonomis
dan ramah bagi para penyandang disabilitas.

Perlu dokumentasi regulasi yang lebih baik untuk proses pengadaan,
pemanfaatan, dan perawatan sarpras, dengan batasan yang lebih jelas
antar Lembaga.

Untuk UDINUS kediri belum lengkap (Perpustakaan, laboratorium
photographi bim ada).

Sarana dan prasana di kampus Kediri kurang lengkap.

Tingkatkan layanan sapras dengan perencanaan yang lebih baik.
kebersihan dan kenyamanan sarana prasarana selama ini sdh baik tapi
perlu ditingkatkan lagi.

Kemudahan akses sarana prasarana perlu ditingkatkan lagi.

Banyak bangunan yg secara kesehatan sudah tidak layak dan ini bisa
membahayakan kesehatan dan keamanan karyawan serta mhsw.
Tingkatkan lebih baik lagi khususnya yang ada di kadiri.

Perlu perbaikan di beberapa sarana spt AC yg di beberapa ruangan sudah
tidak layak pakai.

Perlu mekanisme utk memastikan perbaikan sarpras dpt berlangsung
secara pasti dan cepat. Sejauh ini nampak sulit untuk sekedar menggannti
kran kamar mandi yang rusak, juga sulit mengganti papan tulis yang rusak.
Mekanisme perbaikannya ini akan berkaitan dengan pengelolaan
keuangan yang perlu didelegasikan kewenangannya kepada unit,
meskipun dim jumlah rupiah yg sangat kecil.

Bidang Pendidikan

Diperbaiki lagi, khususnya untuk pengadaan kegiatan ilmiah di luar kelas.
Penempatan matkul di beberapa semester kurang pas, dan tidak
berkelanjutan (terkesan matkulnya loncat loncat), efek adanya MBKM.
Strategi mempertahankan UNGGUL perlu komitmen dan dukungan semua
civitas akademik.
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Untuk yang di Kediri buku-buku yang ada di perpustakaan mungkin bisa di
tambah lagi.

Masih ada kekurangan ditingkatkan utk kebaikan bersama
Bagaimanapun dosen praktisi tetep penting, dikurangin jamnya masih
Okelah. kalo tidak diapakai sama sekali, jadi aneh, apalagi prodi vokasi. di
borang padahal ada poinnya.

Perlu peningkatan kegiatan ilmiah di luar kelas.

Perlu banyak kegiatan peningkatan suasana akademik

Lebih ditingkatkan lagi sistem perencanaan yang memudahkan seluruh
dosen baik dosen dalam dan dosen luar.

Perlu disusun modul pembelajaran untuk memfasilitasi SCL.

Dalam 2 semester terakhir program studi tidak melakukan rapat koordinasi
dengan dosen untuk membahas pembagian matakuliah yang akan
dbebankan pada dosen. Sebaiknya sebelum menetapkan pembagian
matakuliah pihak program studi perlu diskusi dengan dosen agar tidak ada
kesalahpahaman dan ketidaksesuaian antara kompetensi dosen yang
ditunjuk dengan matakuliah yang diampu.

Perlunya ada moment dies natalis untuk kegiatan ilmiah.

Prodi setahu sy tdk membicarakan masalah mata kuliah yg bakal diampu
oleh para dosen. Tetapi langsung dijadualkan shg dosen harus setuju dg
mata kuliah yg diampu dan jadual yg diberikan.

Beban kinerja pendidikan sebaiknya dibarengi dengan lingkungan yang
memadai, bukan sekedarnya saja.

Peningkatan frekuensi kegiatan ilmiah bagi dosen.

Kaprodi sudah baik dalam mengontrol berjalannya pengajaran di Prodi.
Tapi mengenai sarana bisa dibilang kurang. Ruang kelas kurang jika
diadakan PTM, lab bahasa banyak bagian yang rusak.

Peningkatan sarpras berstandar internasional.

Prodi perlu menambah kegiatan-kegiatan ilmiah diluar kelas untuk
peningkatan suasana akademik

Sesuaikan kondisi di lapangan

Integrasi sistem yg memudahkan.

Perlu sosialisasi untuk perubahan mindset dosen agar tidak fokus hanya
mengajar dan ingin mendapatkan jam mengjar yang banyak sehingga
waktu untuk penelitian dan publikasi kurang.

Ketersediaan dan keterbaruan bahan ajar perlu ditingkatkan.

Sarana dan prasarana ditambah

Wifi lemot.

Kegiatan ilmiah bisa dioptimalkan dengan sharing resources ataupun join
resources antar program studi.

Ac kelas panas dan tv Icd yg tampilannya biru harap diganti.

Rasio dosen - mahasiswa bisa lebih diperhatikan, agar beban mengajar
tidak terlalu tinggi.

24



Dosen diberikan ruang untuk pengembangan kompetensi.

Mengusulkan program peningkatan kemampuan dengan membuat 1
agenda tiap semester menambah pengayaan dosen di satu prodi jauh lebih
baik. Misalnya mendatangkan pemateri/praktisi sebagai short course.
Buatkan skema dan batasan anggaran yang jelas juga jika usulan ini
dipertimbangkan.

Perlunya beban kerja yg proporsional.

Perlunya peningkatan integrasi dengan dunia industri.

Evaluasi dan peningkatan program secara kontinyu.

Ketersediaan e-perpus, khususnya bagi staf dosen.

Menggalakkan kegiatan bedah buku.

Perlu akses jurnal berlangganan Universitas untuk mahasiswa dan dosen.
Tempat parkir masih kurang, sirkulasi udara ruang dosen dan kelas ged C
sudah tidak bagus.

Perlu perbaikan distribusi beban kerja yang diseduaikan dengan beban
struktural.

Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Mungkin bisa digalakkan lagi desa binaan, untuk melakukan pengabdian
masyarakat.

Jejaring LPPM dengan pemkot, diperkuat utk mendukung Penta helix
pembangunan kota.

Mencari jurnal, masih menggunakan sci-hub, mungkin bisa diperluas lagi
langganan jurnal nya.

Untuk pengabdian dan penelitian sudah sangat baik, namun untuk yang di
Kediri kurang ada keterbukaan dan motivasi. utama nya dari dosen dalam
dengan beban kerja kantor.

Sudah baik dan ditingkatkan untuk kepentingan bersama.

Panduan LPPM sebaiknya diupdate dan disosialisasikan. Bukan
mengumumkan lolos, tetapi masih harus menambah syarat dan dokumen
ini itu.

Fasilitas pendanaan untuk hasil luaran perlu ditambahkan.

Masih perlu banyak kegiatan peningkatan kemampuan menghasilkan
luaran.

Perlu motivasi dan sosialisasi bagi seluruh dosen agar lebih berminat
dalam pelaksanaan pengabdian dan penelitian.

Perlu ditingkatkan jumlah yang didanai.

Pemberian dana hibah penelitian dan pengabdian internal perlu
ditingkatkan apalagi jika luaran wajib yang ditentukan memerlukan biaya
yang cukup besar.

Penelitian ditujukan pada manfaat bagi masyarakat, tidak hanya berhenti
pada paper.
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Mohon dipermudah prosedur mendapatkan pengesahan pimpinan untuk
mengajukan proposal penelitian.

Mohon kejelasan beban bagi dosen yang mengajukan pengabdian/
penelitian mandiri dan prosedur pengusulannya.

Fungsikan dengan semestinya lembaga penelitian dan pengabdian
masyarakat dengan memfasilitasi antara dosen dan masyarakat. berikan
tugas ke dosen, bukan dosen yang malah membuat dan meminta tugas.
bahkan mencari sendiri tempat untuk pengabdian. mestinya lembaga yang
bisa memberi fasilitas tidak hanya tanda tangan saja.

Pendanaan dan jumlah yang dibiayai ditambabh.

Kampus belum memiliki akses untuk jurnal-jurnal internasional seperti dari
Cambridge dll, sehingga saya terpaksa mengakses dibeberapa situs ilegal.
Pembinaan dan fasilitasi bagi dosen untuk meningkatkan kemampuan
menghasilkan luaran-luaran penelitan dan pengabdian kepada
masyarakat (Paten, Hak Cipta, Merk, Teknologi Tepat Guna, dll.) harus
ditingkatkan.

Lebih permudah untuk hibah internal.

Diperluas kerjasama dgn berbagai pihak.

Website LPPM harus sering update info2 terbaru.

Ditambah lagi sesuai dgn kriteria dan mencakup semua prodi untuk
publikasi jurnal agar dosen udinus lebih diptioritaskan dan mudah publikasi
nya.

Pengabdian dan penelitian internal dananya mohon dinaikkan.

Akan lebih baik apabila akses jurnal dilinkkan dg siadin sehingga dosen
maupun mahasiswa dapat lebih mudah mengakses.

Mohon dibantu peningkatan luaran paten, hak cipta, merk, teknologi tepat
guna, dll.

Optimalkan LPPM.

Penambahan akses ke jurnal internasional berkualitas.

Akses jurnal internasional dapat diberikan kepada dosen secara gratis.
Pembinaan bukan hanya oleh LPPM, tetapi juga litbang fakultas dan lebih
aplikatif.

Perlu pengembangan lab-lab penelitian dengan spesifik domain.
Ketersediaan sarana prasarana untuk mendukung kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat selama ini sdh baik tapi perlu adanya
peningkatan lagi.

Lebih diperbanyak lagi sarana dan kesempatan pengabdian bagi dosen krn
setiap semester dosen min haris melakukan 1 kali pengabdian.

RS sebagai lahan PKM ditingkatkan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil survei kepuasan Dosen, dapat disimpulkan sebagai berikut:

6.2

1.

Indeks kepuasan dosen terhadap aspek manajemen (Tata Pamong, Tata
Kelola, Kepemimpinan) memliki rata-rata puas dengan indeks rata-rata
kepuasan sebesar 3,06.

Indeks kepuasan dosen terhadap aspek manajemen sumber daya manusia
memliki rata-rata puas dengan indeks rata-rata kepuasan sebesar 3,14.

. Indeks kepuasan dosen terhadap aspek keuangan memliki rata-rata puas

dengan indeks rata-rata kepuasan sebesar 3,14.

. Indeks kepuasan dosen terhadap aspek sarana prasarana memliki rata-rata

puas dengan indeks rata-rata kepuasan sebesar 3,04.

Indeks kepuasan dosen terhadap aspek pendidikan memliki rata-rata puas
dengan indeks rata-rata kepuasan sebesar 3,13.

Indeks kepuasan dosen terhadap aspek penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat memliki rata-rata puas dengan indeks rata-rata kepuasan sebesar
3,10.

. Indeks kepuasan dosen terhadap keseluruhan aspek memliki rata-rata puas

dengan indeks rata-rata kepuasan sebesar 3,10.

Tindak Lanjut

Hasil umpan balik dan tindak lanjut yang telah dirumuskan pada rapat manajemen
selanjutnya dibuat dalam laporan resmi hasil evaluasi dan pengukuran kepuasan
pengguna dan pelacakan lulusan untuk didistribusikan dan ditindaklanjuti oleh
pihak-pihak pemangku kepentingan internal yang terkait dengan ruang lingkup
pengukuran. Sebagai wujud akuntabilitas, laporan umpan balik dan rekomendasi
rencana tindak lanjut juga dipublikasikan secara terbuka dan mudah diakses
sesuai hak-hak akses dari masing-masing pemangku keputusan dengan
memanfaatkan sistem informasi internal dan/atau website.
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Lampiran: Kuesioner Survei Kepuasan Dosen Terhadap Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi

KUESIONER
SURVEI KEPUASAN DOSEN
TERHADAP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN TINGGI DI
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO

Dalam rangka untuk peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di
Universitas Dian Nuswantoro Semarang, kami bermaksud menggali umpan balik
dari dosen melalui pengisian kuesioner. Kami mohon kesediaannya untuk dapat
melakukan pengisian kuesioner secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab
sehingga dapat bermanfaat untuk kepentingan evaluasi dan pengukuran indeks
kepuasan pengguna.

Petunjuk:

1. Beritanda check (\) pada salah satu kolom Predikat yang menurut Anda paling
sesuai berdasarkan informasi, pengetahuan dan pemahaman yang Saudara
miliki saat ini terhadap masing-masing pernyataan. Makna predikat: 4 (Sangat
Setuju/Sangat Baik), 3 (Setuju/Baik), 2 (Kurang Setuju/Kurang Baik), dan 1
(Sangat Kurang Setuju/Sangat Kurang Baik).

2. Kuesioner ini bersifat anonim, sehingga Saudara tidak perlu menuliskan
identitas nama.

A. Manajemen (Tata Pamong, Tata Kelola, Kepemimpinan)

No.

Predikat
Komponen

4 3 2

Struktur organisasi saat ini lengkap dan efektif.

Seluruh elemen organisasi saat ini bekerja sesuai struktur

2. L
organisasi dan peraturan yang berlaku.
Pejabat struktural saat ini diangkat berdasarkan
3. | berdasarkan kualifikasi, kompetensi, prestasi serta
kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan.
4 Pimpinan menerapkan prinsip keterbukaan dalam setiap
" | penyelenggaraan kegiatan atau program kerja.
5 Pimpinan melakukan sosialisasi berbagai informasi yang
" | terkait fungsi dan tugasnya.
5 Pimpinan melibatkan dan berkoordinasi dengan staf terkait

dalam proses pengambilan keputusan.
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Predikat
No. Komponen 3 >
7 Pimpinan memanfaatkan sistem informasi dan data-data
" | aktual untuk mendukung pengambilan keputusan.
Pimpinan membuat perencanaan kegiatan/program kerja
8. | berdasarkan Renstra/Renop dan disosialisasikan kepada
stafnya.
9 Pimpinan melakukan koordinasi dan pemantauan atas
" | kegiatan/program kerja yang sedang berjalan.
Pimpinan memberikan motivasi dan bimbingan kepada
10. : . .
stafnya untuk keberhasilan kegiatan/program kerja.
Pimpinan mendistribusikan
11. | tugas/pekerjaan/kegiatan/program kerja berdasarkan
kompetensi, keahlian, pengalaman, dan pendidikannya.
Pimpinan memberikan motivasi dan bimbingan kepada
12 stafnya untuk meningkatkan
" | kemampuan/kompetensi/keahlian/pengembangan diri
berdasarkan kesempatan dan peraturan yang berlaku.
13 Pimpinan melakukan pengawasan atas kinerja stafnya
" | sesuai tugas dan fungsinya.
14 Pimpinan melakukan penilaian kinerja dan prestasi staf
" | secara obyektif, adil, dan transparan.
Pimpinan menerapkan sistem reward dan punishment
15. | sesuai peraturan yang berlaku secara obyektif, adil, dan
transparan.
Pimpinan memberikan kesempatan berdiskusi dan
16. | berpendapat untuk kemajuan dan perbaikan kinerja
institusi.
17 Pimpinan memberikan keterbukaan terhadap kritik dan
" | saran untuk kemajuan institusi.
18. | Pimpinan memiliki kemampuan manajerial dalam
menyelesaikan persoalan dalam pekerjaan.
Saran:
B. Manajemen Sumber Daya Manusia
Predikat
No. Komponen 3 >
1 Sistem rekruitmen, seleksi, orientasi, dan penempatan
" | dosen.
5 Layanan dan kesempatan untuk pengembangan diri (studi
" | lanjut, keahlian, kompetensi, sertifikasi).
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Predikat
No. Komponen 3 >
3 Layanan dan kesempatan untuk menduduki jabatan
" | struktural dan non-struktural berdasarkan prestasi.
4 Layanan dan kesempatan untuk kenaikan jenjang jabatan
" | fungsional dan kepangkatan.
Kebijakan, program, dan aturan untuk kesejahteraan,
5. | kesehatan, keamanan kerja, keselamatan kerja, jaminan
sosial, dan jaminan hari tua.
5 Sistem pembinaan melalui reward dan punishment
" | berdasarkan kinerja.
7. | Program motivasi dan pembinaan untuk prestasi kerja.
8. | Layanan administrasi dan sistem informasi kepegawaian.
9 Aturan pokok-pokok kepegawaian yang memberikan
" | kenyamanan kerja
10 Sistem pemberian beban kerja yang obyektif sesuai
kompetensi, keahlian, bidang keilmuan, dan pengalaman.
Saran:
C. Keuangan
Predikat
No. Komponen 3 5
1 Sistem penggajian, tunjangan, dan insentif yang layak dan
" | sesuai peraturan ketenagakerjaan/kepegawaian.
5 Ketersediaan sistem dan prosedur administrasi dan
" | pelaporan keuangan kegiatan/program kerja.
Saran:
D. Sarana Prasarana
Predikat
No. Komponen 3 5
1 Ketersediaan sarana prasarana cukup, layak, dan
" | memadai.
5 Perawatan, kebersihan dan kenyamanan sarana
prasarana.
3. | Kemudahan akses sarana prasarana.
4 Ketersediaan, kelengkapan dan kelayakan fasilitas untuk
" | sarana prasarana, termasuk bagi orang dengan disabilitas.
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Predikat
No. Komponen 3 >
5 Tingkat pemanfaatan sarana prasarana untuk kegiatan
" | Tridharma.
Saran:
E. Pendidikan
Predikat
No. Komponen 3 >
Beban kerja pengajaran dosen diberikan secara
1. | proporsional, obyektif, dan transparan sesuai bidang
keahlian dan kompetensi.
5 Ketersediaan dan kemudahan akses sistem informasi
" | akademik untuk mendukung tugas-tugas akademik dosen.
Ketersediaan, kelengkapan, kecukupan, kelayakan,
3. | keterbaruan, kebersihan, kenyamanan sarana prasarana
untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan.
4 Ketersediaan, kelengkapan, kecukupan, keterbaruan dan
" | kemudahan akses bahan ajar.
5 Kurikulum sesuai dengan profil dan kompetensi program
| studi.
5 Sistem perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses
" | pembelajaran.
. Ketersediaan sarana prasarana yang mendukung suasana
" | akademik.
8 Kegiatan-kegiatan ilmiah diluar kelas untuk peningkatan
" | suasana akademik.
Saran:
F. Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Predikat
No. Komponen 3 >
1 Program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
" | yang ditawarkan institusi.
5 Sistem informasi penelitian dan pengabdian kepada
" | masyarakat.
3 Kemudahan akses informasi program penelitian dan
" | pengabdian kepada masyarakat.
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Predikat
No. Komponen 3 >
Program pembinaan dan fasilitasi bagi dosen untuk
4. | meningkatkan motivasi dan kemampuan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.
5 Ketersediaan sarana prasarana untuk mendukung
" | kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Ketersediaan akses jurnal-jurnal dan prosiding untuk
6. | mendukung kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.
Program pembinaan dan fasilitasi bagi dosen untuk
7 meningkatkan kemampuan menghasilkan luaran-luaran
" | penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Paten,
Hak Cipta, Merk, Teknologi Tepat Guna, dll.).
Saran:
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